Renungan

rkataawn
orang b'::jah

eorang bijak berkata kalau

anda mempunyai satu buah

dan teman anda mempunyai
satu buah jeruk, maka jika di
arkan kini anda memiliki
satu buah jeruk sedangkan teman
anda memiliki satu buah apel. Tapi
Jika anda memiliki satu buah ilmu
pengetahuan dan teman anda
memiliki satu buah ilmu penge-
tahuan juga dan jika dipertukarkan,
maka kini anda memiliki duan
jenis ilmu p engetahuan d an teman
andapun memiliki dua jenis ilmu
pengetahuan.

Jika dicermati kata-kata di
atas, maka betapa kita harus
senantiasa begrbagi ilmu penge-
tahuan dalam rangka meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan kita.
Dengan mengembangkan ilmu
yang kita miliki dan berbagi
dengan yang lain, tidak akan
berkurang sedikitpun ilmu yang
kita miliki bahkan sebaliknya ilmu
yang kita miliki jadi bertambah.

Semakin sering kita bertukar ilmu
pengetahuan, akan  semakin
banyak pula ilmu yang kita miliki.
Banyak cara yang dapat di
lakukan dalam rangka bertukar
ilmu p engetahuan seperti diskusi,
seminar, dialog atau hanya
ngobrol ringan tentang sebuah
fenomena atau dengan membaca.

Ada satu cerita lain tentang
seorang yang melamar pekerjaan
menjadi penebang kayu pada
sebuah perusahaan. Orang ter-
sebut merasa senang ketika tahu
bahwa  lamarannya diterima
dengan gaji yang lumayan besar.
Keesokan harinya dia dengan
kapaknya yang besar, mulai
bekerja menebang pohon dan dia
berhasil menebang pohon se-
banyak %0 buah, kemudian dia
laporkan  hasil  pekerjaannya
kepada bosnya. Bosnya ter-
senyum puas dengan hasil peker
jaannya seraya memuji “Bagus
sekali  pekerjaan  anda ME.
Termotivasi oleh pujian bosnya,
keesokan harinya dengan penuh
semangat ia bekerja lagi tapi kali
ini hanya berhasil menebang
sebanyak 18 pohon. Tidak puas
dengan hasil yang diperoleh,
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besoknya ian menebang lagi, tapi
hanya berhasil 16 pohon, begitu
seterusnya dari hari ke hari jumlah
tebangannya selalu berkurang dari
hasil sebelumnya. Sampai pada
suatu hari ia melapor lagi pada
bosnya dengan perasaan sedih,
“Aduh maaf pak, rupanya jumlah
tebangan saya selalu berkurang
setiap harinya ...”. Dengan tenang
bosnya bertanya, “Kapan anda
terakhir mengasah “kapak ?”.
Seperti baru* tersadar orang itu
menjawab, “Wah, saya lupa
sudah lama rasanya saya tidak
pernah mengasah kapak, karena
saya terlalu sibuk dengan pekerjaan
saya”.

Kalau kita ibaratkan bahwa
kapak itu adalah otak kita yang
selalu  kita gunakan dalam
menyelesaikan setiap permasalahan
dalam pekerjaan kita, kalau tidak
pernah kita asah kemampuannya,
maka janganlah heran apabila
produktivitas kerja kita akan
menurun baik kualitas maupun
kuantitasnya. Kita akan mengalami
kesulitan dalam meningkatkan kua-
litas pekerjaan kita tanpa didukung
oleh ilmu pengetahuan yang sesuai.

Dari kedua cerita di atas
dapat kita renungkan bahwa kita
senantiasa harus selalu memper-
kaya diri dengan ilmu pengetahu-
an, mengasah kemampuan kita
dengan cara belajar dan meng
“up-grade” kemampuan kita
dengan hal-hal yang baru serta
senantiasa selalu mengikuti per-
kembangan. Kita harus sadar
bahwa tugas dan tantangan di
masa datang semakin berat,
membutuhkan energi dan ke-
mampuan yang lebih besar dari
pada masa-masa sebelumnya.
Hanya dengan proses belajar
segala bentuk tantangan dalam
pekerjaan akan dapat diatasi. Kita
tahu bahwa berkembang nya suatu
ilmu pengetahuan dan teknologi
dimulai dengan sebuah proses
belajar, kemudian di imple-
mentasikan dalam sebuah pekerja-
an sehingga hasilnya bisa dirasa-
kan oleh semua orang.

(Agus Supriatna - Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat)
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Kreativitas

i dalam bidang atau

pekerjaan  apapun, orang
yang kreatif memegang peranan
yang penting. Orang yang kreatif
senantiasa mendorong bagi ter-
ciptanya kreativitas. Orang yang
kreatif selalu melahirkan ide-ide
baru yang segar, namun kreativitas
tersebut akan bermakna apabila
bermanfaat bagi orang lain. Orang
yang kreatif tidak pernah kehabisan
ide atau gagasan yang meng-
untungkan bagi diri dan tempat
bekerjanya/indtitusi. Institusi yang
mempunyai banyak orang kreatif,
adalah institusi yang mampu
bersaing dalam kondisi bagaimana-
pun juga.

Kreativitas dapat menjadi
pembeda antara orang per orang
atau karyawan per karyawan.
Seorang karyawan yang kreatif
tentu berbeda ‘nilainya’ dengan
yang tidak kreatif. Karyawan yang
kreatif = bernilai  lebih  tinggi
dibandingkan dengan yang tidak
kreatif dan berkesempatan untuk
maju dalam kariernya.

Salah satu kunci keberhasilan
dalam karier adalah perihal
adanya kreativitas. Semakin tinggi
dan banyak daya kreasi yang
diungkapkan, maka sesungguhnya
semakin dekat kita memasuki
gerbang kesuksesan.

Bagaimanakah cara memun-
culkan kreativitas?. Pertanyaan
tersebut memang tidak gampang
untuk dijawab dan jabarkan.
Namun kreativitas dapat diperoleh
dari kebiasaan untuk merenung-
kan suatu kejadian dan me-
mikirkan suatu tindakan apa yang
sebaiknya dilakukan. Kebiasaan
untuk mengasah otak untuk selalu
mencari dan terus mencari secara
langsung akan menimbulkan
kreativitas pada diri kita. Sifat
kreatif karyawan memang harus
didorong dan dipelihara terus
jangan sampai layu apa lagi
dibunuh. Bagaimana di Balittro ?

(Agus Ruhnayat - Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat.

Bahan bacaan : Himawan R. Soedjana.
Kunci Sukses Meraih Masa Depan yang
Cemilang)
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Kehagaaw

Kekayaan bukan berarti me-
miliki kendaraan yang bagus.

Kekayaan bukan berarti ting-
gal dilingkungan yang mewah.

Kekayaan bukan berarti me-
miliki  jabatan tinggi dalam
pekerjaan.

Kekayaan yang webenarnya
adalah melakukan hal-hal yang kita
cintai dan bermanfaat bagi sesama.

(Agus Ruhnayat - Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat.

Bahan bacaan : Paul Hanna. The Mini
Motivator).

Hagatlah
Staf anda

Ketika kita naik pangkat, itu
biasanya bukan karena kebaikan
atasan Anda atau pihak mana-
jemen. Biasanya desakan itu
adalah jasa dari para staf kita.

Kajilah baik-baik cara Anda
memperlakukan para staf Anda,
karena masa depan Anda, bukan
berada ditangan atasan Anda.

(Agus Ruhnayat - Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat.

Bahan bacaan : Paul Hanna. The Mini
Motivaton).

- Kebahagiaan tidak terdapat pada benda, namun ada
di dalam diri kita ¢ (Richard Wagner)

- /'{/'dup manusia sangat rumit dan penuh detail.
Usahakanlah menyederhanakannya ¢ (Thoreav)
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